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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan LKS berbasis
PBL berbantuan GeoGebra untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kesadaran
metakognitif siswa yang memenuhi aspek valid, praktis dan efektif. Model penelitian menggunakan
model ADDIE, yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian
berjumlah 32 siswa MTs Negeri 8 Ciamis. Instrumen penelitian meliputi angket penilaian kepraktisan
guru dan siswa, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, tes kemampuan pemecahan masalah dan
angket kesadaran metakognitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) LKS berbasis PBL berbantuan
GeoGebra yang dikembangkan memenuhi aspek valid dengan kriteria “Sangat Baik”, (2) LKS berbasis
PBL berbantuan GeoGebra yang dikembangkan memenuhi aspek praktis dengan kriteria “Sangat Baik”,
(3) LKS berbasis PBL berbantuan GeoGebra yang dikembangkan memenuhi aspek efektif dimana hasil
tes kemampuan pemecahan masalah dianalisis menggunakan uji one sampel t-test. Pada tahap ini
diperoleh nilai rata-rata angket siswa lebih dari 75 sehingga disimpulkan bahwa LKS berbasis PBL
berbantuan GeoGebra efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kesadaran
metakognitif siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis PBL
berbantuan GeoGebra yang dikembangkan memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.

Kata kunci: GeoGebra; Kesadaran Metakognitif; PBL; Pemecahan Masalah

Abstract

GeoGebra-assisted PBL to improve students' problem-solving skills and metacognitive awareness that
meet the valid, practical and effective aspects. The research model uses the ADDIE model, namely
analysis, design, development, implementation, and evaluation. The research subjects were 32 students of
MTs Negeri 8 Ciamis. The research instruments included teacher and student practicality assessment
questionnaires, learning implementation observation sheets, problem solving ability tests and
metacognitive awareness questionnaires. The results showed that (1) the developed GeoGebra-assisted
PBL-based LKS met the valid aspects with the criteria of "Very Good", (2) the developed GeoGebra-
assisted PBL-based LKS met the practical aspects with the criteria of "Very Good", (3) PBL-based
worksheets assisted by GeoGebra developed meet the effective aspects where the results of the problem
solving ability test analyzed using the one sample t-test. At this stage, the student questionnaire was more
than 75, so it is concluded that the PBL-based LKS assisted by GeoGebra is effective for improving
students' problem solving skills and metacognitive awareness. Based on the results obtained, it can be
concluded that the developed GeoGebra-assisted PBL-based worksheet meets the aspects of validity,
practicality and effectiveness.
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PENDAHULUAN

Matematika sangat diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
merespon kemajuan sains sehingga
perlu  diajarkan  kepada  pelajar
diperingkat pendidikan rendah dan
menengah (Solihah, 2016). Menurut
National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM, 2000), ada lima
standar proses pembelajaran
matematika, yaitu 1) pemecahan
masalah, 2) penalaran dan pembuktian,
3) komunikasi, 4) Koneksi, 5)
Representasi.  Untuk  mewujudkan
kelima standar proses tersebut, guru
harus kreatif dalam memilih model
pembelajaran mau  media  yang
diguanakan selama proses pembelajaran
berlangsung.  Salah  satu  model
pembelajaran yang direkomendasikan
pada Kurikulum 2013 adalah Problem-
Based Learning (PBL) (Permendikbud,
2022).

Problem-Based Learning (PBL)
merupakan sebuah pendekatan yang
berpusat pada siswa dan member-
dayakan siswa untuk melakukan
riset/penemuan, mengintergasikan teori,
menerapkan pengetahuan dan keteram-
pilan untuk dapat mengembangkan
solusi yang tepat dari masalah yang
sudah ditentukan (Savery, 2006). Selain
model  pembelajaran  yang harus
diperhatikan oleh guru, Lembar Kerja
Siswa (LKS) juga menjadi hal yang
sangat penting. LKS merupakan sarana
aktivitas pembelajaran yang nantinya
dapat mempermudah pemahaman siswa
pada materi yang dipelajari (Indriani et
al., 2017). Era teknologi seperti saat ini
sudah sepatutnya guru memasukkan
media pembelajaran berbasis teknologi
dalam proses pembelajaran, terlebih
media belajar yang sedang diminati oleh
siswa yaitu media belajar berbasis
komputer, memanfaatkan komputer
dapat meningkatkan minat dan motivasi
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belajar siswa (Purwanti et al., 2016).
Salah satu teknologi yang dapat
digunakan adalah GeoGebra.
Hohenwarter et al (2008) mengungkap-
kan bahwa GeoGebra merupakan
program komputer untuk membelajar-
kan matematis yang dinamis dan
interaktif untuk pembelajaran dan
penyelesaian  soal-soal = matematika
khususnya geometri, aljabar, statistic
dan juga kalkulus.

Beberapa penelitian yang
berkaitan dengan pengembangan LKS
berbasis Problem Based Learning
seperti Pengembangan lembar kerja
peserta didik berbasis Problem-Based
Learning pada topik sudut yang
dilakukan oleh Abdillah & Astuti
(2021), Pengembangan lembar kerja
siswa berbasis Problem-Based Learning
pada materi bangun ruang sisi datar
yang dilakukan oleh Agitsna et al
(2019), Pengembangan LKPD berbasis
Problem-Based Learning ditinjau dari
disposisi dan kemampuan komunikasi
matematis yang  dilakukan  oleh
Risfalidah et al (2019).

Namun dari penelitian-penelitian
tersebut belum ada yang mengembang-
kan LKS berbasis PBL berbantuan
GeoGebra untuk meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah dan kesadaran
metakognitif siswa. Sehingga dalam
penelitian ini berfokus pada pengem-
bangan LKS berbasis PBL berbantuan
GeoGebra untuk meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah dan kesadaran
metakognitif siswa khususnya pada
materi bangun ruang sisi datar.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh  peneliti, kegiatan
pembelajaran matematika disekolah
menengah pertama ditemukan bahwa
dalam kegiatan pembelajaran, siswa
cenderung menggunakan buku paket
dari sekolah saja. Guru masih belum
menggunakan Lembar Kerja Siswa
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(LKS) sebagai bahan ajar untuk
mendukung kegiatan  pembelajaran.
LKS merupakan sarana aktivitas
pembelajaran yang nantinya dapat
mempermudah pemahaman siswa pada
materi yang dipelajari (Indriani et al.,
2017). LKS dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan siswa dan kondisi
lingkungan pendidikan (Sugiyanto et
al., 2018).

Berdasarkan pemaparan di atas,
perlu dilakukan pengembangan LKS
berbasis PBL berbantuan GeoGebra
untuk  meningkatkan ~ kemampuan
pemecahan masalah dan kesadaran
metakognitif siswa yang memenubhi
aspek valid, praktis dan efektif.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
research and development (R&D) yang
bertujuan untuk mengembangkan LKS
berbasis PBL berbantuan GeoGebra
untuk  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah dan kesadaran
metakognitif siswa, yang dikategorikan
layak ditinjau dari Kriteria kevalidan,
kepraktisan serta keefektifan. Model
penelitian pengembangan yang
digunakan dalam penelitian adalah
model ADDIE yang dikembangkan oleh
Branch (2009) yang meliputi tahap
analisis, tahap desain, tahap
pengembangan, tahap implementasi dan
tahap evaluasi. Berikut merupakan
bagan model ADDIE.
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Gambar 1. Bagan Model ADDIE

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

1. Tahap analisis

Tahap analisis merupakan tahap
paling penting dalam mengembangkan
produk pengembangan. Pada tahap ini
dilakukan analisis terkait kebutuhan
dalam pembelajaran matematika,
kemudian dilakukan analisis karakte-
ristik siswa dan dilakukan analisis
terhadap materi yang akan dikembang-
kan dalam produk pengembangan.

2. Tahap desain

Pada tahap ini  dilakukan
perancangan  desain  LKS  vyang
sistematis mulai dari memilih materi
yang akan digunakan, membuat
indikator pembelajaran yang diturunkan
dari KD atau materi yang dipilih,
menentukan  tujuan  pembelajaran,
menyusun  skenario  pembelajaran,
membuat perangkat pembelajaran dan
membuat teknik penilaian.

3. Tahap pengembangan

Pada tahap ini, LKS berbasis PBL
berbantuan GeoGebra yang sebelumnya
disusun sesuai dengan tahapan desain
sudah  tersusun  suatu  kerangka
konseptual. Pada tahap ini dilakukan
pengumpulan materi, pembuatan LKS
berbasis PBL berbantuan GeoGebra,
dan validasi ahli materi dan ahli media
olen dua orang dosen. Selain itu,
dilakukan uji coba skala kecil pada 18
siswa yang dipilih secara heterogen.
Kemudian dilakukan uji skala besar
yang diikuti sebanyak 32 siswa kelas
VIl MTs Negeri 8 Ciamis.

4. Tahap implementasi

Pada tahap ini, LKS berbasis PBL
berbantuan GeoGebra yang sudah
dikembangkan digunakan dalam situasi
nyata dengan pembelajaran  yang
dilakukan oleh peneliti terhadap peserta
didik.
5. Tahap evaluasi

Pada tahap ini, peneliti melakukan
evaluasi berdasarkan data yang telah
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diperoleh untuk mengetahui apakah
LKS berbasis PBL yang dikembangkan
valid, praktis dan efektif dan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah serta kesadaran metakongitif
siswa.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes dan non
tes. Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis menggunakan data kualitatif
deskriptif untuk memberikan tingkat
gambaran  atau  deskripsi  tingkat
kevalidan dan kepraktisan LKS yang
dikembangkan  menggunakan skala
lima. Adapun kriteria kevalidan dan
kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria penilaian kevalidan
dan kepraktisan

Rerata Skor Kriteria
42<x<5.0 Sangat Baik
34<x<42 Baik

26 <x <34 Cukup Baik
1.8<x <26 Kurang Baik
1.0<x <138 Tidak Baik

(Widoyoko, 2020)

LKS Dberbasis PBL berbantuan
GeoGebra dikatakan valid dan praktis
jika memenuhi kriteria minimal baik
dari hasil validasi ahli materi dan ahli
media, angket penilaian kepraktisan
guru dan siswa, dan angket lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Selanjutnya keefektifan LKS berbasis
PBL berbantuan GeoGebra dilakukan
uji  one sampel t-test dengan
menggunakan bantuan RStudio.

Hipotesis Tes

Hy:pqy £ 75 Populasi rata-rata tes
kemampuan pemecahan masalah sama
dengan atau kurang dari 75.

Hy:pg > 75 Populasi rata-rata tes
kemampuan pemecahan masalah lebih

dari 75.
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Hipotesis Angket

Hy: uq < 221 : Populasi rata-rata angket
kesadaran metakognitif sama dengan
atau kurang dari 221.

Hy:pq > 221 : Populasi rata-rata angket
kesadaran metakognitif lebih dari 221.
Taraf signifikansi: a = 0,05

Statistic uji: one sampel t-test

Kriteria keputusan hipotesis:

H, ditolak jika tpirung > te(n-1) atau
H, ditolak jika p-value < a.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan ajar yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah bahan ajar
berupa LKS berbasis PBL berbantuan
GeoGebra pada materi bangun ruang
sisi datar untuk siswa kelas VIII SMP/
MTs sederajat. Proses pengembangan
bahan ajar dilakukan dengan model
ADDIE, diantaranya adalah sebagai
berikut.

Tahap Analisis

Pada tahap ini yang pertama
dilakukan analisis kebutuhan dimana
peneliti melakukan observasi pembe-
lajaran, wawancara dengan guru dan
wawancara dengan siswa terkait
pembelajaran, kemudian dilakukan
analisis karakteristik siswa dimana
siswa kelas VIl mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda karena
terdapat siswa yang memiliki kemam-
puan di atas rata-rata KKM sekolah,
sedang dan ada juga yang di bawah nilai
rata-rata (Sudrajat et al., 2022).
Selanjutnya, analisis materi dilakukan
dengan menyesuaikan kurikulum yang
diterapkan  di  sekolah  tersebut,
kurikulum yang diterapkan yaitu
kurikulum 2013. Adapun materi yang
diambil yaitu bangun ruang sisi datar.

Tahap Desain

Pada tahap ini terdiri dari
penyusunan standar ukuran dan desain
LKS. LKS yang dikembangkan terdiri
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dari beberapa bagian, yaitu (1) Judul
LKS, (2) KD yang akan dicapai, (3)
Waktu penyelesaian, (4) Peralatan atau
bahan yang dibutuhkan, (5) Informasi
singkat, (6) Langkah kerja, (7) Tugas
yang harus dilakukan, (8) Laporan yang
harus dikerjakan (Sudrajat et al., 2022).
Desain LKS terdiri dari desain sampul
LKS, desain isi LKS dan desain subbab
LKS. Pada tahap ini, selain Menyusun
standar ukuran dan desain LKS juga
dirancang instrument penelitian yang
digunakan untuk mengukur kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan LKS yaitu
lembar penilaian validasi LKS untuk
ahli materi dan media, angket penilaian
kepraktisan oleh guru, angket penilaian
kepraktisan  oleh  siswa, lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran,
soal tes kemampuan pemecahan
masalah  dan  angket  kesadaran
metakognitif.

Permukaan Limas
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Tahap Pengembangan

Pada tahap ini dilakukan pengembangan
instrumen penilaian LKS, pengemba-
ngan LKS, dan validasi LKS. Instrumen
penilaian yang telah dirancang pada
tahap sebelumnya, kemudian dibuat dan
dikonsultasikan kepada dosen validator,
bertujuan untuk mengetahui kelayakan
produk yang dikembangkan sebelum
digunakan sebagai alat penilaian. LKS
yang dikembangkan disesuaikan dengan
RPP, KD (Kompetensi Dasar) dan
IPKD (Indikator Pencapaian Kompe-
tensi Dasar) yang ada pada Kurikulum
2013. Langkah pertama yaitu pengem-
bangan instrumen penilaian LKS.
Langkah kedua vyaitu pengembangan
LKS. Adapun hasil pengembangan LKS
berbasis PBL berbantuan GeoGebra
dalam penelitian ini sebagaimana pada
Gambar 2. LKS yang telah
dikembangkan selanjutnya di validasi
olen validator. Adapun rekapitulasi
hasil validasi materi disajikan pada
Tabel 2.

 Eeriryase oo maseieh § 35¢ masekoh 3, x| ahban

Kegiatan |
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Gambar 2. Tampilan LKS yang dikembangkan

Tabel 2. Validasi LKS oleh Ahli Materi

No Aspek Penilaian Jumlah Aspek Rata-rata

1 Kelayakan Materi 36 4,9

2 Kelayakan Penyajian 23 4.8

3 Kelayakan Bahasa 30 4,8
Skor Keseluruhan 89 14,5
Rata-rata Skor - 4,8
Kriteria Sangat Baik
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Hasil penilaian LKS oleh ahli materi
menunjukkan bahwa rata-rata total skor
adalah 4,8 dari skor ideal 5 dengan
kriteria “Sangat Baik”. Selanjutnya,
hasil rekapitulasi validasi oleh ahli
media disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Validasi LKS oleh Ahli Media

No Aspek Jumlah Rata-

Penilaian Aspek  rata

1  Ukuran 12 49
2  Desain Sampul 23 4,9
3 Desain Isi 45 49

Skor Keseluruhan 80 14,7
Rata-rata Skor - 49
Kriteria Sangat Baik

Hasil penilaian LKS oleh ahli
media menunjukkan bahwa rata-rata
total skor adalah 4,9 dari skor ideal 5
dengan  kriteria  “Sangat  Baik”.
Berdasarkan hasil analisis LKS oleh
ahli materi dan ahli media disimpulkan
bahwa LKS berbasis PBL berbantuan
GeoGebra untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan
kesadaran ~metakognitif siswa yang
dikembangkan memenubhi kriteria valid.

Tahap Implementasi

Pada tahap ini dilakukan beberapa
kegiatan, vyaitu ujicoba skala kecil
bertujuan untuk melihat keterbacaan
produk yang dikembangkan dan ujicoba
skala besar bertujuan untuk melihat
kepraktisan dan keefektifan produk
yang dikembangkan. Ujicoba skala
kecil dilakukan dikelas 1X MTs Negeri
8 Ciamis. Berdasarkan hasil ujicoba
skala kecil diperoleh total skor sebesar
2.260 dengan rata-rata skor mencapai
126 termasuk dalam kategori “Sangat
Baik”. Adapun ujicoba skala besar
dilakukan selama 6 kali pertemuan dan
diikuti oleh 32 siswa kelas VIII MTs
Negeri 8 Ciamis. Berikut salah satu
dokumentasi pada saat pembelajaran
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menggunakan LKS berbasis PBL
berbantuan GeoGebra dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Kondisi kelas pada saat
pembelajaran menggunakan LKS yang
dikembangkan

Pada saat pembelajaran dilaksana-
kan dari pertemuan kesatu sampai
keenam dilakukan observasi atau
penilaian oleh observer yang bertujuan
untuk menilai kepraktisan dari produk
yang dikembangkan. Selain itu, terdapat
kegiatan pengisian angket kepraktisan
produk yang dikembangkan oleh
peneliti yang dilakukan oleh guru dan
siswa setelah menggunakan LKS. Hasil
analisis lembar observasi keterlaksana-
an pembelajaran, lembar penilaian
kepraktisan oleh guru dan lembar
penilaian kepraktisan oleh siswa dapat
dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Penilaian kepraktisan oleh guru

No Produk Skor
' Penilaian LKS Oleh Guru
1 Kualitas Materi 4.8
2  Syarat didaktik 4,8
3  Syarat Konstruksi 4,7
4  Syarat Teknis 4,9
Total 19,2
Rata-rata 4.8
Kriteria Sangat Baik
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Tabel 5. Penilaian kepraktisan oleh
siswa

No Produk Skor
' Penilaian LKS Oleh Guru
1 Ketertarikan 4,8
2  Materi 5
3 Bahasa 49
Total 14,7
Rata-rata 49
Kriteria Sangat Baik

Dari  hasil analisis penilaian
kepraktisan LKS oleh guru memperoleh
hasil sebesar 4.8 dengan kategori
“Sangat Baik” dapat dilihat pada Tabel
4, sedangkan hasil penilaian siswa
memperoleh hasil sebesar 4.9 dengan
kategori “Sangat Baik” dapat dilihat
pada Tabel 5. Berikut analisis lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Persentase keterlaksanaan
pembelajaran
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kemampuan pemecahan masalah dan
kesadaran metakognitif yang dikem-
bangkan memenuhi kriteria praktis.

Pelaksanaan tes  kemampuan
pemecahan masalah dan pengisian
angket kesadaran metakognitif siswa
dilaksanakan pada saat akhir ujicoba
skala besar yang bertujuan untuk
mengetahui keefektifan LKS berbasis
PBL Dberbantuan GeoGebra yang
dikembangkan. Berdasarkan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah
diperolen bahwa rata-rata nilai tes
kemampuan pemecahan masalah
sebesar 85  untuk  menentukan
keefektifan berdasarkan kriteria ini,
dilakukan pengujian hipotesis untuk
mengetahui bahwa nilai rata-rata tes
kemampuan pemecahan masalah secara
signifikan lebih besar dari 75. Sebelum
melakukan  uji  hipotesis, peneliti
melakukan uji normalitas dengan
RStudio menggunakan uji Shapiro-wilk.
Adapun hasil uji normalitas hasil tes
ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji normalitas tes

Shapiro-wilk

Statistik dF P-value

0,130 32 0,0756

Persentase
Pertemuan Keterlaksanaan
Ke- Kegiatan  Kegiatan
Guru Siswa
1 94% 90%
2 100% 95%
3 100% 100%
4 100% 100%
5 100% 100%
6 100% 100%
Rata-rata 99% 98%

Berdasarkan hasil analisis lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran
diperoleh  persentase keterlaksanaan
kegaiatan guru sebesar 99% dan
persentase  keterlaksanaan  kegiatan
siswa sebesar 98%. Berdasarkan hasil
analisis penilaian kepraktisan oleh guru
dan siswa, serta keterlaksanaan obser-
vasi pembelajaran dapat disimpulkan
bahwa LKS berbasis PBL berbantuan
GeoGebra untuk meningkatkan

Hasil uji Shapiro-wilk untuk hasil
tes kemampuan pemecahan masalah
diperoleh p-value sebesar 0,0756 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hy
diterima artinya data skor tes berasal
dari populasi yang berdistribusi normal,
sehingga dapat dilanjutkan uji hipotesis.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan
bantuan RStudio dengan uji one-sampel
t-test. Adapun hasil uji tersebut dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil uji one-sampel t-test tes

Keterangan Nilai
thitung 56,34
t0,05(31) 2,039
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Berdasarkan Tabel 8 diperoleh
bahwa thitung = 56,23 > t0'05(31) =
2,039 maka Hy ditolak artinya nilai
rata-rata tes siswa lebih dari 75. Hasil
pengujian dari kriteria ini menunjukkan
bahwa LKS berbasis PBL berbantuan
GeoGebra memenuhi kriteria efektif
untuk  meningkatkan  kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Keefektifan selanjutnya dilihat
dari hasil angket kesadaran
metakognitif. Hasil angket kesadaran
metakognitif memperoleh  rata-rata
sebesar 83,25 untuk menentukan
keefektifan berdasarkan kriteria ini,
dilakukan pengujian hipotesis untuk
mengetahui bahwa nilai rata-rata angket
kesadaran metakognitif siswa secara
signifikan lebih besar dari 75. Sebelum
melakukan uji ~ hipotesis, peneliti
melakukan uji  normalitas dengan
RStudio menggunakan uji Shapiro-wilk.
Adapun hasil uji normalitas hasil angket
kesadaran metakognitif  ditunjukkan
pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji normalitas tes

Shapiro-wilk
Statistik dF P-value
0,60 32 0,0900

Hasil uji Shapiro-wilk untuk hasil
angket kesadaran metakognitif
diperoleh p-value sebesar 0,0900 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hg
diterima artinya data skor angket
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, sehingga dapat dilanjutkan uji
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan bantuan RStudio dengan uji
one-sampel t-test. Adapun hasil uji
tersebut dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil uji one-sampel t-test tes

Keterangan Nilai
thitung 98,436
t0,05(31) 2,039
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Berdasarkan Tabel 10 diperoleh
bahwa thitung = 98,436 > t0’05(31) =
2,039 maka H, ditolak artinya nilai
rata-rata angket siswa lebih dari 221.
Hasil pengujian dari  kriteria ini
menunjukkan bahwa LKS berbasis PBL
berbantuan  GeoGebra  memenuhi
kriteria efektif untuk meningkatkan
kesadaran metakognitif siswa.

Tahap Evaluasi

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa kebutuhan yang diperlukan
untuk proses pembelajaran pada siswa
berbeda tergantung dengan karateristik
siswa tersebut, hal ini dapat diketahui
dari hasil analisis yang dilakukan oleh
peneliti. Selanjutnya peneliti membuat
desain LKS dan subbab didalamnya
sesuai kebutuhan serta merancang
instrumen sesuai indikator kemampuan
pemecahan masalah dan kesadaran
metakognitif siswa. Sehingga, pengem-
bangan LKS berbasis PBL berbantuan
GeoGebra dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan
kesadaran metakognitif siswa. Selain
itu, LKS yang  dikembangkan
memenuhi aspek valid dapat dilihat dari
hasil validator ahli materi dan media,
praktis dapat dilihat dari hasil penilaian
kepraktisan oleh guru dan siswa serta
lembar keterlaksanaan pembelajaran
dan efektif dapat dilihat dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah dan
kesadaran metakognitif siswa.

Penelitian ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya tentang
pengembangan LKS berbasis PBL yang
dilakukan oleh Hidayatulloh (2017)
Risfalidah et al (2019), Agitsna et al
(2019) & Abdillah & Astuti (2021)
memperoleh hasil yang sama dengan
penelitian ini yaitu memenuhi aspek
valid, praktis dan efektif. Selain itu,
Syahril et al. (2023) menjelaskan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan
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memenuhi kriteria valid dan praktis
untuk  digunakan  dalam  proses
pembelajaran. Penelitian-penelitian
tersebut hanya mengembangkan LKS
berbasis  problem-based  learning,
sedangkan pada penelitian ini mengem-
bangkan LKS berbasis PBL berbantuan
GeoGebra untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan
kesadaran metakognitif siswa.
Kelebihan LKS berbasis PBL
berbantuan GeoGebra yang telah
dikembangkan yaitu LKS berbasis PBL
berbantuan GeoGebra sudah teruji
kualitasnya sehingga dapat mening-
katkan kemampuan pemecahan masalah
dan kesadaran metakognitif siswa,
membantu siswa agar lebih memahami
materi karena disetiap lembar kerja
diawali  dengan Langkah-langkah
pengerjaan atau petunjuk umum dan
membantu siswa agar lebih giat lagi
belajar. Selanjutnya, kekurangan LKS
berbasis PBL berbantuan GeoGebra ini
yaitu soal-soal latihan sedikit sehingga
masih ada sedikit waktu yang tersisa.
Kontribusi yang disalurkan dalam
penelitian ini yaitu melalui pengem-
bangan LKS berbasis PBL berbantuan
GeoGebra dapat menambah sumber
belajar untuk guru yang sudah teruji
kredibilitasnya. Selain itu, LKS berbasis
PBL berbantuan GeoGebra ini dapat
melatih siswa agar terbiasa menggu-
nakan GeoGebra. Kemudian melalui
LKS  berbasis PBL  berbantuan
GeoGebra ini dapat mengoptimalkan
kemampuan pemecahan masalah dan
kesadaran metakognitif siswa kelas VIII
MTs Negeri 8 Ciamis, sehingga LKS
yang dikembangkan tersebut menjadi
alternatif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan
kesadaran metakognitif siswa.

ISSN 2089-8703 (Print)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah
dan tujuan pengembangan dalam
penelitian ini  diperoleh kesimpulan
bahwa (1) LKS Dberbasis PBL
berbantuan GeoGebra yang dikembang-
kan memenuhi aspek valid dengan
kriteria “Sangat Baik™, (2) LKS berbasis
PBL berbantuan GeoGebra yang
dikembangkan memenuhi aspek praktis
dengan kriteria “Sangat Baik”, (3) LKS
berbasis PBL berbantuan GeoGebra
yang dikembangkan memenuhi aspek
efektif dimana hasil tes kemampuan
pemecahan masalah dianalisis menggu-
nakan uji one sampel t-test diperoleh
bahwa LKS berbasis PBL berbantuan
GeoGebra efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan
kesadaran metakognitif siswa.

Berdasarkan  hasil  penelitian
terdapat beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya bahwa LKS berbasis PBL
berbantuan GeoGebra menjadi salah
satu alternatif sumber belajar siswa,
untuk peneliti selanjutnya juga dapat
membuat LKS berbasis PBL berbantuan
GeoGebra pada materi yang berbeda,
dan penelitian  selanjutnya  dapat
mendeskripsikan karakteristik produk
yang dikembangkan.
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